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ABSTRAK

Ade Eka Putra. 2022. Pengembangan LKPD Berbasis Discoverty learning pada
Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA. Skripsi.
Universitas Mahaputra Muhammad Yamin. Solok.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan utama, yaitu proses pembelajaran yang
didominasi oleh guru dan akibatnya siswa kurang mengerti pembelajaran yang diajarkan.
Dari masalah tersebut peneliti tertarik membuat LKPD berbasis Discovery learning yang
valid. Penelitian ini adalah bagian dari penelitian pengembangan dengan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation).
Peneliti hanya melakukan penelitian ini sampai tahap validitas dengan menggunakan
validasi pakar. Validasi dilakukan oleh 3 validator, dimana semua validator memvalidasi
lembar angket validasi. Berdasarkan analisis data kevalitan angket ahli materi memperoleh
rata-rata mencapai 81.5%, angket ahli media memperoleh rata-rata 81%, dan sedangkan
angket ahli bahasa memperoleh rata-rata 83,9%. Untuk menjamin keabsahan data maka uji
validasi juga dilakukan dengan menggunakan indeks CVR yang dikembangkan oleh
Lawshe. Hasil penyajian keseluruhan LKPD diperoleh nilai indeks CVR 1 yang
mengandung arti bahwa LKPD layak/valid untuk digunakan. Berdasarkan validasi terebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa dari penelitian pengembangan LKPD berbasis Discovery
learning pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA, diperoleh nilai 82,3 % dalam
kategori sangat valid dari segi materi, media dan bahasa, dan telah dapat digunakan untuk
proses pembelajaran.

Kata kunci : pengembangan, keanekaragaman hayati, Discovery learning, ADDIE.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mata pelajaran Biologi merupakan salah satu bidang pada mata pelajaran
IPA yang dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitis, induktif, dan
deduktif dalam mengenali dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
peristiwa alam sekitar. Pada pembelajaran biologi siswa dapat melatih
kemampuan berfikir dan memecahkan masalah serta mengaplikasikan berbagai
konsep yang berada didalam unsur kehidupan. Selain itu mata pelajaran biologi
menekankan pada aspek aplikasi, analisis, evaluasi, persepsi, dan kreativitas
siswa dalam proses belajar mengajar.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa, siswa kurang meminati mata
pelajaran biologi dan nilai siswa tidak mencapai KKM. Permasalahan tersebut
terjadi karena, Proses pembelajaran yang didominasi oleh guru, siswa kurang
mengerti pelajaran yang diajarkan, siswa tertidur pada saat pembelajaran
berlangsung, pembelajaran membosankan dan kurang menarik bagi siswa.

Proses pembelajaran yang berjalan lancar sangat tergantung kepada media
pembelajaran yang diterapkan saat proses belajar mengajar. Misalkan, jika tidak
adanya media pembelajaran maka tidak lancarlah interaksi antara guru dan siswa.
Sedangkan media pembelajaran itu sendiri berfungsi sebagai alat bantu atau alat
peraga yang berguna bagi guru agar proses pembelajaran dapat berlangaung
secara efektif sehingga dapat menarik perhatian siswa pada kegiatan belajar

mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Nyatanya sekarang media



Banyak diabaikan dengan alasan keterbatasan waktu sehingga sulit mencari media
yang tepat.

Oleh karena itu, penulis memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan
yang ada, yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran yang dapat membuat
siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar terutama
pada materi keanekaragaman hayati. Salah satunya adalah melakukan
pengembangan LKPD berorientasi Discovery Learning.

Dalam proses pembelajaran dibutuhkan suatu inovasi untuk dapat
membuat para siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, bentuk
inovasi yang dibuat berupa LKPD. LKPD terdiri atas lembaran yang berisi
pedoman bagi siswa untuk melaksanakan kerja atau tugas yang terprogram.
LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa
untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar
sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang akan ditempuh.

Adapun kelebihan penggunaan LKPD diantaranya, dapat dipakai sebagai
media pembelajaran mandiri bagi siswa, meningkatkan aktivitas siswa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, praktis serta harganya murah. LKPD berisikan
ringkasan materi ajar dan sebagai pengganti media lain ketika media audio visual
misalnya mengalami hambatan dengan listrik maka kegiatan pembelajaran
dialihkan menggunakan LKPD.

Pada saat penggunaan LKPD, dibutuhkanlah metode pembelajaran yang
tepat untuk memaksimalkan hasilpembelajaran yaitu dengan menggunakan
Discovery Learning. Penggunaan Discovery Learning sebagai salah satu metode

dalam pengajaran teori kognitif dengan mengutamakan peran guru dalam



menciptakan situasi belajar yang melibatkan siswa belajar secara aktif dan
mandiri.

Penulis mengambil metode pembelajaran Discovery Learning untuk
diterapkan adalah karena dilatar belakangi oleh kenyataan bahwa model
pembelajaran ceramah dinilai tidak menarik bagi peserta didik sehingga, berakibat
kurang optimalnya penguasaan materi bagi peserta didik yang membuat hasil
belajar siswa tidak maksimal. Dengan penggunaan metode pembelajaran
Discovery Learning dapat membiasakan siswa untuk belajar aktif secara individu
dan membudayakan sifat berani bertanya, tidak malu dan tidak takut untuk salah.

Berdasakan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian yang berjudul
Pengembangan LKPD Berbasis Discovery Learning Pada Materi

Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA.

Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Proses pembelajaran yang didominasi oleh guru
2. Sebagian siswa kurang mengerti pelajaran yang diajarkan
3. Sebagian siswa tertidur pada saat pembelajaran berlangsung

4. Sebagian pembelajaran membosankan dan kurang menarik bagi siswa.

Batasan masalah
Karena keterbatasan agar penelitian lebih terpusat dan terarah maka

peneliti membatasi masalah sebagai berikut :



1. Membuat LKPD hanya pada materi pembahasan keanekaragaman hayati
kelas X SMA.
2. Pengembangan LKPD berorientasi pembelajaran Discovery Learning pada

tahap development.

D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dan pembatasan masalah, maka
rumusan masalah adalah : Bagaimanakah validitas LKPD berorientasi Discovery

Learning pada materi keanekaragaman hayati kelas X yang dikembangkan ?

E. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui validitas LKPD berorientasi Discovery Learning pada

materi keanekaragaman hayati kelas X yang dikembangkan.

F. Spesifikasi produk
LKPD yang dibuat disini berbeda dengan LKPD yang telah ada
sebelumnya, dikatakan berbeda karena LKPD yang dibuat didesain sedemikian
rupa yang pada akhirnya membuat daya tarik tersendiri bagi yang membacanya,
bukan saja dari cover LKPD yang dibuat menarik tetapi akan didesain juga
ringkasan materi didalamnya dengan baik, sehingga akan membuat siswa yang
membacanya akan paham dengan materi yang dibahas dan bisa mengulang

pembelajaran dirumah kembali (belajar sendiri).



G. Manfaat penelitian
Manfaaat penelitian ini diuraikan sebagai berikut :
1. Bagi guru
Menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan dalam
mengolah model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan saat proses
pembelajaran berlangsung.
2. Bagi siswa
Menumbuhkan minat belajar siswa dan daya tariknya untuk
mengikuti pembelajaran.
3. Bagi sekolah
Sebagai bahan masukan untuk menetukan kebijakan dalam membantu
meningkatkan mutu pendidikan sekolah khususnya dalam proses belajar
biologi.
4. Bagi peneliti
Dapat memberikan pemahaman baru tentang pengembanagan LKPD

pembelajaran yang berbasis Discovery Learning untuk siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji validitas produk pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa, LKPD Biologi pada materi Keanekaragaman hayati
sangat valid. Nilai yang diperoleh dari penilaian masing-masing validator ahli
media = 81.5% kategori sangat valid, ahli bahasa = 83.5% kategori sangat
valid, dan ahli materi = 82.5% kategori sangat valid. Jadi, LKPD yang
divalidasi ini dapat digunakan sebagai acuan bagi guru untuk bahan ajar.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis
menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. LKPD berbasis Discovery learning pada materi Keanekaragaman hayati
dapat diterapkan dan dijadikan sebagai salah satu contoh bahan ajar guru.
2. Perlu adanya pengembangan LKPD Biologi untuk materi lainnya agar
pembelajaran biologi menjadi menarik dan menyenangkan bagi siswa.
3. Perlu adanya penelitian lanjutan terhadap LKDP untuk mengetahui

pratikalitas dan efektifitas.
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